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Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat, karunia dan hidayahNya, bahan ajar modul mata kuliah Statistik Deskriptif ini dapat terselesaikan. Modul yang di susun ini diharapkan digunakan sebagai sebagai sumber belajar pokok mahasiswa. Dalam Modul ini akan dipelajari tentang bagaimana cara mengumpulkan data, menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasikannya untuk mengambil keputusan. Adapun isi dari mata kuliah Statistik Deskriptif ini adalah sebagai berikut : Pengertian statistika, jenisjenis data, ukuran pemusatan dan penyebaran data, ukuran pemusatan. angka indeks,deret berkala dan peramalan. Modul yang merupakan sumber bahan belajar ini untuk membekali kompetensi mahasiswa, namun demikian, karena dinamika perubahan sain dan teknologi di industri begitu cepat terjadi, maka modul ini masih akan selalu dimintakan masukan untuk bahan perbaikan atau direvisi agar selalu relevan dengan kondisi lapangan. Dengan adanya modul ini di harapkan kepada mahasiswa agar lebih mudah dan mengerti didalam pemahaman materi - materi yang ada, karena di susun menggunakan bahasa yang sederhana, dan mudah – mudahan dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari – hari. Demikian, semoga modul dapat bermanfaat bagi kita semua, khususnya para mahasiswa STMIK TRIGUNA DHARMA. Adapun saran dan kritik dari para praktisi sangat diharapkan dalam meningkatkan kualitas modul ini



Medan, April 2010 Nana Kartika, ST



 CHAPTER 1 Pertemuan 1 Perkenalan Dengan Statistika Deskriptif A. DESKRIPSI Membahas berbagai macam konsep (teori) maupun metode statistika, yang selanjutnya dapat digunakan untuk melakukan interprestasi terhadap berbagai macam data penelitian dan sekaligus mengetahui alat-alat analisa apa saja yang dibutuhkan sesuai dengan masalah yang dihadapi. Tujuan mata kuliah ini adalah memberi pengetahuan kepada mahasiswa tentang: a. Masalah Statistika sebagai alat pengambil keputusan. b. Alat-alat statistik yang dibutuhkan untuk melakukan pengkajian terhadap masalah yang dihadapi. c. Dasar berpikir selanjutnya dalam mencari terobosan baru (policy) guna memecahkan masalah yang dihadapi. B. Kompetensi Mata Kuliah Mendeskripsikan dan melakukan perhitungan persoalan statistika, teknik pengambilan sampel dan analisis data. C. Materi Statistika Deskriptif 1 Pendahuluan, Perkenalan dengan Statistik Deskriprif 2 Konsep Statistik Deskriptif 3 Jenis Data Dan Grafik 4 Penyajian data dalam distribusi frekuensi 5 Quiz 6 Distribusi Frekuensi Relative dan Kumulatif 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16



Rata – Rata Hitung, Ukur, Harmonik Untuk Data Berkelompok dan Tidak Berkelompok UTS Ukuran letak Untuk Modus, Median, Kuartil, Desil dan Persentil Ukuran Variasi Atau Dispersi Range Inter-Kuartil, Deviasi-kuartil Skewnes dan Kurtosis Angka indeks Quiz Analisis Perubahan Tahun Dasar Deret berkala dan Pramalan UAS



 D. Textbook : 1. Bambang Yuwono, 2006, Bahan Kuliah Statistika, UPN “Veteran” Yogyakarta 2. J. Supranto, 2000, Statistik Teori dan Aplikasi, Erlangga, Jakarta 3. Sudjana, 1992, Metode statistika, Tarsita Bandung 4. Zanzawi soeyuti, 1990, Metode statistika, UT, Jakarta



E. Acuan/Referensi : 1. Ronald E Walpole, 1992, Pengantar Statistika, Gramedia, Jakarta 2. Murray R Spiegel, 1994, Statistika, Erlangga, Jakarta 3. Richard Lungan, 2006, Aplikasi Statistika dan Hitung Peluang,Graha Ilmu, Yogyakarta 4. Samsubar Saleh, 1988, Statistik Induktif, AMP YKPN Yogyakarta 5. Samsubar Saleh, 1986, Statistik Deskriptif, AMP YKPN, Yogyakarta 6. Suharyadi dan Purwanto, 2003, Statistika untuk Ekonomi dan Keuangan Modern, Salemba, Jakarta F. Penilaian : 1. Absen 10% 2. Quiz & Tugas 20 % 3. UTS 30% 4. UAS 40%



 BAGIAN I Statistik Deskriptif



Pengertian Statistika



Penyajian Data



Ukuran Pemusatan



Ukuran Penyebaran



Angka Indeks



Deret Berkala dan Peramalan



 CHAPTER 2 Pertemuan 2



KONSEP STATISTIK DESKRIPTIF TUJUAN BELAJAR Setelah mempelajari bab ini di harapkan mampu : 1. Menjelaskan arti dari data, statistik, dan statistika. 2. Menjelaskan syarat – syarat yang baik akan jenis - jenis data. 3. Menguraikan peranan statistika dalam kehidupan sehari – hari.



1. Pengertian dan Penggunaan Statistika A. Pengertian Statistika Statistik pada dasarnya merupakan alat bantu untuk memberi gambaran atas suatu kejadian melalui bentuk yang sederhana, baik berupa angka – angka maupun grafik – grafik, mengingat peranannya sebagai alat bantu, maka perlu di sadari bahwa kunci keberhasilan analisis statistik masih terletak pada pemakaiannya.1 Luasnya ruang lingkup pengertian statistik dapat diartikan dalam arti sempit dan luas. Dalam arti sempit, statistiK berarti data ringkasan berbentuk angka (kuantitatif). Dan dalam arti luas statistik berarti suatu ilmu yang mempelajari cara pengumpulan, pengolahan /pengelompokan, penyajian dan analisis data serta cara pengambilan secara kesimpulan secara umum berdasarkan hasil penelitian yang tidak menyeluruh ‘’Statistic is the science and art of the develovment and aplikation of the most effective methods of collecthing, tabulating, and interpreting, quantitative data in such a manner that the fallibility of consclusions and estimate may be assessed by means of inductive reasoning based of the matematics of prpbabilit,’’2(Statiska adalah ilmu dan seni pengembangan dan penerapan metode yang paling efektif untuk kemungkinan salah dalam kesimpulan dan estimasi dapat diperkirakandengan menggunakan penalaran induktif berdasarkan matematika probabilitas) Kehadiran statistika dirasakan sangat penting karena hampir semua bidang menggunakan statistika untuk membantu pengembangan dirinya. Kata Statistika (Statistic) berasal dari bahasa Latin “Status” yang berkaitan dengan suatu Negara dalam arti kesatuan politik. Kata ini kemudian masuk dalam kamus bahasa Inggris sebagai “state” pada abad XVIII. Kemudian berkembang menjadi suatu cabang ilmu pengetahuan.3 1



Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya, Prenada Media, Jakarta, 2004 Anderson and Bancroft, Statistical Theory in Research, dikutip dari J Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, Edisi keenam, Penerbit Erlangga, Jakarta, 2000 3 Dergibson Siagian dan Sugiarto, Metode Statistika, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 2006 2



 Maka defenisi statistik berbeda dengan Statistika. Statistik adalah Suatu kumpulan angka yang tersusun lebih dari satu angka, sedangkan Statistika adalah Ilmu mengumpulkan, menata, menyajikan, menganalisis, dan menginterprestasikan data menjadi informasi untuk membantu pengambilan keputusan yang efektif. B. Perkembangan statistika Pengguna satistika sudah di kenal sebelum abad 18, pada saat itu Negara-negara Babilon, Mesir dan Roma mengeluarkan catatan tentang nama,usia, jenis kelamin, pekerjaan dan anggota keluarga. Kemudian pada tahun 1500, pemerintah Inggris mengeluarkan catatan mingguan tentang kematian dan tahun 1662, dikembangkan catatan tentang kelahiran dan kematian. Kemudian pada tahun1772-1791, G Achenwall menggunakan istilah satistika sebagai kumpulan data tentang Negara. Tahun 17911799, Dr. E.A.W Zimmesman mengenalkan kata ‘’statistika’’ dalam bukunya Statistical Account of Scotland. Tahun 1981-1935 R. Fisher mengenalkan analisa Varians dalam literature statistiknya.



C. Penggunaan Statistika Pengguna Statistika



Masalah yang Dihadapi



Manajemen



1. Penentuan struktur gaji, pesangon, dan tunjangan karyawan. 2. Penentuan jumlah persediaan barang, barang dalam proses, dan barang jadi. 3. Evaluasi produktivitas karyawan. 4. Evaluasi kinerja perusahaan.



Akuntansi



1. Penentuan standar audit barang dan jasa. 2. Penentuan depresiasi dan apresiasi barang dan jasa. 3. Analisis rasio keuangan perusahaan 1. Penelitian dan pengembangan produk. 2. Analisis potensi pasar, segmentasi pasar, dan diskriminasi pasar. 3. Ramalan penjualan. 4. Efektivitas kegiatan promosi penjualan. 1. Potensi peluang kenaikan dan penurunan harga saham, suku bunga, dan reksadana. 2. Tingkat pengembalian investasi beberapa sektor ekonomi. 3. Analisis pertumbuhan laba dan



Pemasaran



Keuangan



 cadangan usaha. 4. Analisis resiko setiap usaha.



Pengguna Statistika Masalah yang Dihadapi



Ekonomi Pembangunan



Agribisnis



1. Analisis pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan suku bunga. 2. Pertumbuhan penduduk dan tingkat pengangguran serta kemiskinan. harga konsumen dan 3. Indeks perdagangan besar. 1. Analisis produksi tanaman, ternak, ikan, dan kehutanan. 2. Kelayakan usaha dan skala ekonomi. 3. Manajemen produksi agribisnis. 4. Analisis ekspor dan impor produk pertanian.



 D. Metodologi pemecahan masalah secara statistik



Mulai



Identifikasi masalah atau peluang



Kumpulan fakta intern dan ekstern yang relevan dengan permasalahan



Apakah fakta yang tersedia cukup? Ya



Klasifikasi dan ikhtisarkan data dengan menggunakan tabel, grafik dan ukuran deskriptif numerik



Sajikan dan komunikasikan informasi yang telah di ikhtisarkan dalam bentuk tabel, grafik, dan ukuran ukuran deskriptif



Kumpulan data orisinil yang baru dengan menggunakan wawancara, quisioner, melalui pos dll.



 CHAPTER 3 Pertemuan 3 Jenis Data dan Grafik Tujuan Bealajar adalah Memahami dan mampu untuk: 1. Menggambarkan cara menyajikan data dalam bentuk tabel. 2. Menjelaskan caramenyajikan data dalam bentuk grafik. 3. Menyebutkan jenis-jenis tabel dan grafik yang digunakan dalam menyajikan data. A. Jenis Data Data statistik tidak hanya cukup di kumpulakan dan di olah, tetapi juga perlu di sajikan dalam bentuk yang mudah di baca dan di mengerti oleh pengambil keputusan. Penyajian data ini bisa dalam bentuk tabel dan grafik dengan keuntungan bahwa data tersebut akan lebih cepat ditangkap dan di mengerti dari pada disajikan dalam bentuk kata – kata. Ada dua jenis data dalam statisika yaitu tabel dan grafik. Tabel merupakan Kumpulan angka-angka yang disusun menurut kategori-kategori, (misalnya, jumlah pegawai menurut pendidikan dan tenaga kerja; jumlah penjualan menurut jenis barang dan daerah penjulan; jumlah produksi menurut jenis barang dan kantor cabang; dan lain sebagainya) sehingga memudahkan untuk pembuatan analisis data. Grafik merupakan gambar yang menunjukkan secara visual data berupa angka (mungkin juga dengan symbol – symbol) yang biasanya berasal dari tabel yang di buat. Baik tabel maupun grafik di pegunakan untuk menyajikan cross secsion data dan data berkala.4



1. Tabel Jenis Tabel ada 3 yaitu : a. Tabel satu arah (one way table) : Yaitu tabel yang memuat keterangan mengenai satu hal atau satu karakteristik saja. Contoh: Tabel produksi kayu hutan menurut jenis produksi 1996/1997 Jenis



4



Banyaknya



(1)



(2)



Kayu bulat Kayu gergajian Kayu lapis jumlah



26.069 3.427 10.948 40.444



J. Supranto, 2000, Teori dan Aplikasi Statistik, Erlangga, Jakarta, halaman 30



 b. Tabel dua arah (two way table) : Yaitu tabel yang menunjukkan hubungan dua hal atau dua karakteristik. Contoh: Tabel Jumlah Mahasiswa Universitas Persada Jakarta Menurut Fakultas dan Agama.1999 Fakultas Katolik Bukan Jumlah katolik Fakultas Ekonomi 266 292 558 Fakultas Ilmu Pendididkan & keguruan 72 68 140 Fakultas Ilmu pasti 108 88 196 Fakultas Teknik 150 162 312 Fakultas Hukum 55 65 120 Fakultas Kedokteran 273 186 459 Jumlah 924 861 1.785 c. Tabel tiga arah (three way table) : Yaitu tabel yang menunjukkan tiga hal atau tiga karakteristik. Contoh: Tabel Jumlah Karyawan Departemen X Menurut Masa Kerja, Pendidikan dan Golongan PGPS, 1999 Masa Kerja
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2. Grafik Bentuk Grafik dalam statistik adalah : a. Grafik garis (line chart) b. Grafik batangan / balok (bar chart/histogram) c. Grafik lingkaran (pie chart) d. Grafik gambar (pictogram) e. Grafik berupa peta (cartogam)



 a. Grafik garis (line chart) 100 90 80 70 60 50 40 30 20 10 0 1st Qtr



2nd Qtr



3rd Qtr



4th Qtr



b. Grafik Batangan 90 80 70 60 50 40 30 20 10 0 1st Qtr



c. Grafik Lingkaran



2nd Qtr



3rd Qtr



4th Qtr



 d. Grafik Gambar/ Pencar 100 80 60 40 20 0 0



e. Grafik Peta



1



2



3



4



5



 CHAPTER 4 Pertemuan 4 Penyajian Data dalam Distribusi Frekuensi Distribusi Frekuensi adalah pengelompokkan data kedalam beberapa kategori yang menunjukkan banyaknya data dalam setiap kategori. Dalam daftar distribusi frekuensi, banyak objek dikumpulkan dalam kelompok-kelompok yang disebut kelas interval. Urutan kelas interval disusun mulai data terkecil terus kebawah sampai nilai data terbesar. Bilangan-bilangan disebelah kiri kelas interval disebut ujung bawah dan bilangan-bilangan disebelah kanan nya gdisebut ujung atas. Berdasarkan pengertian tersebut maka diharapkan Mahasiswa dapat mengelompokkan data. A. Pengertian Distribusi Frekuensi Distribusi Frekuensi adalah pengelompokkan data dalam beberapa kelas sehingga ciri-ciri penting data tersebut dapat segera terlihat. Data yang disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dikatakan sebagai data yang telah dikelompokkan. Kita sering kali mengelompokkan data contoh ke dalam selang-selang agar memperoleh gambaran yang lebih baik mengenai populasi yang belum diketahui tersebut. Tetapi dengan cara ini kita kehilangan. Tujuan Pengelompokan Data ke dalam Distribusi Frekuensi 1. Untuk memudahkan dalam penyajian data, mudah dipahami dan dibaca sebagai bahan informasi.



 2. Memudahkan dalam menganalisa/menghitung data, membuat tabel, grafik. B. Macam-Macam Distribusi Frekuensi Macam-macam distribusi frekuensi a. Distribusi frekuensi b. Distribusi frekuensi Relative (%) c. Distribusi frekuensi kumulatif kurang dari d. Distribusi frekuensi kumulatif lebih dari Distribusi frekuensi umumnya disajikan dalam daftar yang berisi kelas interval dan jumlah objek(frekuensi) yang termasuk dalam kelas interval tersebut. Sebelumnya akan dijelaskan beberapa istilah yang dipakai untuk membuat daftar distribusi frekuensi. C. Istilah Dalam Distribusi Frekuensi 1. Kelas interval adalah banyaknya objek yang dikumpulkan dalam kelompok-kelompok



tertentu,



berbentuk



a-b,



kelas



interval



a-b



dimasukkan semua yang bernilai mulai dari a sampai dengan b. 2. Frekuensi/f mernyatakan jumlah data yang terdapat dalam kelas interval 3. Ujung bawah kelas interval adalah bilangan-bilangan yang terletak disebelah kiri interval 4. Ujung atas kelas interval adalah bilangan-bilangan yang terletak disebelah kanan kelas interval 5. Panjang kelas interval/p adalah selisih positif antara tiap dua ujung bawah berurutan



 6. Batas bawah kelas interval adalah hasil pengurangan sebanyak 0,5x satuan ketelitian yang digunakan terhadap ujung bawah kelas interval 7. Batas atas kelas interval seperti batas bawah tapi penjumlahan pada ujung atas kelas interval 8. Tanda kelas interval adalah nilai yang dianggap sebagai wakil kelas interval. Aturannya tanda kelas=0, 5x(ujung bawah + ujung atas). D. Cara Membuat Distribusi Frekuensi 1. Tentukan Rentang R = Nilai terbesar – nilai terkecil. 2. Tentukan banyaknya kelas interval. Acuan aturan Starges Banyak kelas = 1 + (3,3) log n 3. Tentukan panjang kelas interval



Panjang Kelas =



Rentang Banyak Kelas



4. Tentukan limit kelas 5. Daftar semua limit keatas 6. Menentukan frekwensi → bantuan kolom tabulasi



 Contoh: Nilai Ujian Statistik 80 orang mahasiswa adalah sebagai berikut: 79 49 48 34 81 98 87 80 80 84 90 70 91 93 82 78 70 71 92 38 56 81 74 73 68 72 85 51 65 93 83 86 80 35 83 73 74 43 86 88 92 93 76 71 90 72 67 75 80 91 61 72 97 81 88 81 70 74 98 95 80 59 73 71 83 60 83 82 60 67 89 63 76 63 88 70 66 88 79 75 Dengan menggunakan aturan pembuatan distribusi frekuensi tersebut di atas dapat dibuat sebuah distribusi frekuensi dengan 7 kelas sebagai berikut: Nilai Ujian



Frekuensi (f)



31 - 40



2



41 - 50



3



51 - 60



5



61 - 70



14



71 - 80



24



81 - 90



20



91 -100



12



E. Jenis Distribusi Frekuensi Jenis data dalam distribusi frekuensi ada dua, yaitu : 1. Distribusi Frekuensi data kualitatif 2. Distribusi Frekuensi data kuantitatif.



 1. Distribusi Frekuensi Data Kualitatif Contoh tabel distribusi frekuensi pembelian komputer : Perusahaan



Frekuensi



Apple



13



Compaq



12



Gateway 2000



5



IBM



9



Packard



11



Jumlah



50



Dari data distribusi di atas dapat diketahui dengan cepat bahwa Apple merupakan jenis komputer yang paling banyak diminati dan Gateway 2000 adalah jenis komputer yang peminatnya paling sedikit. 2. Distribusi Frekuensi Data Kuantitatif Data di bawah ini merupakan data penduduk laki-laki umur 50 tahun ke atas pada sensus penduduk tahun 1980 dari 35 kabupaten/kodya di jawa tengah (dalam ribuan) : 70 78 40 39 71 54 36 64 53 80 38 68 36 45 56 47 26 59 20 42 33 45 33 42 29 45 56 47 26 65 84 75 55 87 F. Distribusi Frekuensi Relatif, Persentase dan Kualitatif Distribusi frekuensi relatif, adalah proporsi item dalam setiap kelas terhafdap jumlah keseluruhan item dalam data tersebut. Distribusi frekuensi relatif dirumuskan sebagai:



 frekuensi kelas Distribusi frekuensi = N



dimana N = jumlah observasi 1. Distribusi frekuensi Persentase, adalah frekuensi relatif dikalikan 100. Tabel distribusi frekuensi pembelian computer Perusahaan



Frekuensi relatif



Frekuensi



Apple



0,26



26



Compaq



0,24



24



Gateway 2000



0,10



10



IBM



0,18



18



Packard



0,22



22



Jumlah



1,00



100



G. Membuat Daftar Distribusi Frekuensi. Perhatikan nilai ujian mtk untuk 50 orang mahasiswa berikut ini 52



43



45



71



64



85



58



74



75



65



74



62
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47
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64



84
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55



87



63



53



72
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48



66



68



63



85



77



76



75



64



82



55



83



57



35



66



68



68



68



65



64



78



76



65



65



97



86



 Dari data diatas akan dibuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama. Untuk itu dilakukan perhitungan sebagia berikut: 1. Tentukan rentang yaitu data terbesar dikurangi data terkecil dalam hal ini data terbesar adalh 95 dan data terkecil adalah 35 sehingga rentang/r adalah 64 2. Tentukan banyak kelas interval yang diperlukan banyak kelas yang sering digunakan berkisar antara 5 sampai 15 sesuai keperluan caralian yang biasa digunakan adalah aturan sturges yaitu dgn rumus berikut: Banyak kelas = 1+3, 3 log n n adalah jumlah data Sehingga diperoleh banyak kelas = 1+3,3 log 50 = 6,5 Jadi, kita bias membuat daftar distribusi dengan banyak kelas interval 6 atau 7 buah 3. Tentukan panjang kelas interval p, dgn rumus: P=



Rentang Banyak kelas



Harga p diambil sesuai dengan tingkat ketelitian satuan data yang digunakan. Untuk hal di atas, jika di ambil banyak kelas 7, maka di peroleh panjang kelas : P = 64 : 7 = 9,14 Jadi, kita bisa mengambil panjang kelas 9 atau 10. Ambil panjang kelas 10.



 4. Pilih ujung kelas interval pertama. Untuk ini bias diambil sama dgn data yang lebih kecil tapi selisihnya harus kurang dari panjang kelasnya. Dala hal inidiambil ujung bawah kelas interval adalah 31. Maka kelas interval pertama adalah 31-40, kelas kedua 41-50 dan seterusnya. 5. Buat daftar tabulasi untuk mengetahui frekuensi masing-masing kelas interval sebagai berikut: Nilai ujian



Tabulasi



Frekuensi



31 - 40



I



1



41 - 50



IIII



4



51 - 60



IIIII I



6



61 - 70



IIIII IIIII IIIII IIIII



20



71 - 80



IIIII IIIII



10



81 - 90



IIIII III



8



91 - 100



I



1



Jumlah



50 Table 1.2



 CHAPTER 5 Pertemuan 6 Distribusi Frekuensi Relative dan Kumulatif Distribusi frekuensi relative adalah distribusi dimana frekuensi tiap kelas di ubah dalam bentuk %. Kumulatif adalah distribusi frekuensi dimana frekuensi tiap kelas dinyatakan dengan nilai kumulatif. Daftar distribusi kumulatif dapat dibentuk dari daftar distribusi frekuensi biasa, dengan jalan menjumlahkan frekuensi demi frekuensi.Serta selain itu terdapat pula dua macam distribusi frekuensi kumulatif, yaitu kurang dari dan lebih dari. Berikut contoh dari kumalatif kurang dari dan lebih dari: Kumulatif kurang dari Frekuensi Kelas



Kumulatif



1. kurang dari 15.5



0



2. kurang dari 23.5



10(0+10)



3. kurang dari 31.5



27(10+17)



4. kurang dari 39.5



34(27+7)



5. kurang dari 47.5



44(34+10)



6. kurang dari 55.5



47(44+3)



7. kurang dari 63.5



50(47+3)



Table 1.3



 Kumulatif lebih dari dari Kelas



Frekuensi Kumulatif



1.lebih dari 15.5



50



2.lebih dari 23.5



40 (50 –10)



3.lebih dari 31.5



23 (40 –17) 16 (23 –7)



4.lebih dari 39.5



6 (16 –10) 5.lebih dari 47.5



6.lebih dari 55.5



3 (6 - 3)



7.lebih dari 63.5



0 (3 – 3) Table 1.4



I. Histogram dan Polygon Frekuensi Pada umumnya distribusi frekuensi disajikan dalam bentuk gambar atau diagram. Hal ini bertujuan untuk memperjelas dari sifat-sifat distribusi tersebut. Diagram tersebut dibuat dengan frekuensi pada sumbu Y dan batas- batas pada kelas interval pada sumbu X. Diagram tersebut disebut HISTROGRAM. Histogram berbeda dengan Diagram Batang, Diagram Batang digambar dengan menggunakan batas atas dan batas bawah kelas, sedangkan



 Histogram menggunakan TBB (Tepi Batas Bawah) dan TBA (Tepi Batas Atas) kelas. Polygon : grafik garis tunggal yang dihasilkan dengan menghubungkan titik tengah puncak batang histogram. Frekuensi 20
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Histogram TDF



kelas



15.5 23.5 31.5 39.5 47.5 55.5 63.5



 J. Model Populasi Populasi adalah keseluruhan pengamatan yang menjadi perhatian kita baik yang berhingga maupun tak berhingga jumlahnya. Seringkali tidak praktis mengambil data dari keseluruhan populasi untuk menarik suatu kesimpulan. Model populasi adalah pendekatan bentuk polygon frekuensi dengan garis lengkung halus yang bentuknya secocok mungkin: a. Model normal b. Model simetrik c. Model miring (ke kanan/ke kiri). Untuk keperluan teori dan metode yang lebih lanjut, metode populasi ini dituangkan dalam bentuk persamaan matematik. Pada saat sekarang hanya akan diberikan bentuk kurva untuk model populasi yang sering dikenal. Diantaranya model normal, simetrik, positif atau miring ke kiri, negatif atau miring ke kanan, bentuk J dan U.



 f



f



model normal



Model simetrik



f



f



Bentuk J



Bentuk J terbalik



Bentuk u Model normal, yang sebenarnya akan lebih tepat digambarkan berdasarkan persamaan matematiknya. Bentuk model normal selalu simetrik



 dan mempunyai sebuah puncak. Kurva dengan sebuah puncak disebut unimodal. Model



simetrik,



di



sini



juga



unimodal.Kedua



gambar



di



atas



memperlihatkan fenomena yang modelnya berbentuk J. Ini terdapat dalam dunia ekonomi, industri dan fisika. Model bentuk U menggambarkan mula-mula terdapat gejala bernilai kecil, kemudian menurun sementara gejala bernilai besar dan akhirnya menaik lagi untuk nilai gejala yang makin besar. Model dengan lebih dari sebuah puncak disebut multimodal. Kalau hanya ada dua puncak disebut bimodal.5



 CHAPTER 6 Pertemuan 7



Rata – Rata Hitung, Ukur, dan Harmonik Untuk Data Berkelompok dan Tidak Berkelompok A. RATA-RATA HITUNG = ARITHMETIC MEAN Notasi :  : rata-rata hitung populasi x : rata-rata hitung populasi a. Rata-Rata Hitung untuk Data tidak berkelompok n



N



 







x



i  1



N







i



dan



x 



xi



i1



n



Dimana :  : rata-rata hitung populasi N : ukuran Populasi x : rata-rata hitung sampel n : ukuran Sampel xi : data ke-i Contoh 1: Misalkan diketahui di kota A hanya terdapat 6 PTS, masing-masing tercatat mempunyai banyak mahasiswa sebagai berikut : 850, 1100, 1150, 1250, 750, 900 Berapakah rata-rata banyak mahasiswa PTS di kota A? Rata-Rata Populasi atau Sampel ? Jawab: =



6000 = 1000 6



Contoh 2 : Setiap 12 jam sekali bagian QC pabrik minuman ringan memeriksa 6 kaleng contoh untuk diperiksa kadar gula sintetisnya (%). Berikut adalah data 6 kaleng minuman contoh yang diperiksa : 13.5 12.5 13 12 11.5 12.5 Jawab :



 x=



75 = 12.5 % 6



b. Rata-Rata untuk Data Berkelompok Nilainya merupakan pendekatan Biasanya berhubungan dengan rata-rata hitung sampel n n



 x



f



i



x



i  1 n











i



sehingga :







f



x 



f i xi



i 1



n



i



i  1



Dimana : x : rata-rata hitung sampel n : ukuran Sampel fi : frekuensi di kelas ke-i xi : Titik Tengah Kelas ke-i



Kelas



Titik Tengah Kelas (xi) 19.5 27.5 35.5 43.5 51.5 59.5



16-23 24-31 32-39 40-47 48-55 56-63 Jumlah ()



Jawab : x =



Frekuensi (fi) 10 17 7 10 3 3 50



fi xi 195 467.5 248.5 435 154.5 178.5 1679



1679 = 33.58 50



Selain dengan rumus tersebut, dapat dicari dengan suatu nilai dugaan (M) n



fd i



xM Dimana : di : TTKi (xi) - M



i 1



n



i



 Kelas 16-23 24-31 32-39 40-47 48-55 56-63 Jumlah ()



Titik Tengah Kelas (xi) 19.5 27.5 35.5 43.5 51.5 59.5



M



Di



Frekuensi(fi)



fi di



39.5 39.5 39.5 39.5 39.5 39.5



- 20 - 12 - 4 4 12 20 0



10 17 7 10 3 3 50



-200 -204 -28 40 36 60 -296



Jawab : n



fd i



x M



i



i 1



= 39.5 



n



 295 .  39.5  5.92  3358 50



Catatan : Bagaimana menentukan M? Tidak ada cara khusus! M dapat ditentukan sembarang ! atau M dapat ditentukan dengan Titik Tengah Kelas (xi)  jika banyak kelas (k) ganjil maka ambil (xi) pada kelas ke k  1 (kelas 2 yang di tengah-tengah) k  jika banyak kelas (k) genap maka gunakan (xi) pada kelas ke dan 2 k kelas ke +1 selanjutnya kedua nilai (xi) tersebut dibagi dua 2 1.2. RATA-RATA UKUR Adalah merupakan besaran atau nilai yang menunjukan keterpusatan data. Jika perbandingan tiap dua data berurutan tetap atau hampir tetap, ratarata ukur lebih baik dipakai daripada rata-rata hitung, apabila dikehendaki rataratanya. Untuk data bernilai x1, x2, ... , xn maka rata-rata ukur U didefinisi sebagai berikut:



U n



x . x . x ......x 1



2



3



n



 Yaitu akar pangkat n dari produk (x1. x2.x3 ... . xn ). Contoh: Rata-rata ukur untuk data x1 = 2 , x2 = 4, x3 = 8 adalah



U  3 2 .4 .8  4 Untuk bilangan-bilangan bernilai besar, lebih baik digunakan logaritma, sehingga rumusnya menjadi



log U 







log



x



i



n



Yakni logaritma rata-rata ukur U sama dengan jumlah logaritma tiap data dibagi oleh banyak data. Rata-rata ukur U akan didapat dengan jalan mencari kembali logaritmanya. Contoh : Jika data



x



1



 100 ,



x



2



 200 , x3  400



Maka rata-rata ukur log 100  log 200  log 400 Log U  n 2  2,301  2,6021 Log U  3 Log U = 2,3010 U = anti Log 2,3010 U = 200 1.3. RATA-RATA HARMONIK Misalkan terdapat kasus sebagai berikut: Si A bepergian dari kota A ke kota B. Waku pergi ia melakukan perjalanan dengan kecepatan 50 km/jam. Sedangkan waktu pulangnya kecepatannya 40 km/jam. Berapakah rata-rata kecepatan pulang perginya ? Jawab: Dengan rata-rata hitung biasa, kita akan memperoleh: 1 (50+40) = 45 km/jam 2 Jika kita teliti kembali, akan muncul hasil lain : Misalkan jarak kota A ke B, adalah 100 km. Maka untuk pergi perlu waktu :2 jam. Sedangkan untuk pulang perlu waktu : 2,5 jam. Jadi pulang pergi perlu 4,5 jam dengan jarak tempuh 200 km. Jadi rata-rata kecepatannya adalah



200 km  44 , 4 km / jam 4 , 5 jam



 Hasil ini tiada lain dari rata-rata harmonik



H 



2 1 1  50 40



 44 , 4



Jadi secara umum rumus harmonik adalah : n H  1 1 1   .......... 



x



1



x



2



x



n



 CHAPTER 7 Pertemuan 9 Ukuran Letak Untuk Modus, Median, Kuartil Desil, dan Persentil



A. Modus Untuk menyatakan fenomena yang paling banyak terjadi atau paling banyak terdapat digunakan ukuran modus disingkat Mo. Ukuran ini juga dalam keadaan tidak disadari sering dipakai untuk menentukan “rata-rata” data kualitatif6. Jika kita dengar atau baca: kegagalan panen padi di Indonesia disebabkan oleh serangan hama, maka ini tiada lain merupakan modus penyebab kegagalan panen. Modus untuk data kuantitatif ditentukan dengan jalan menentukan frekuensi terbanyak di antara data itu. Misalnya terdapat sampel dari nilai ujian siswa dengan nilai-nilai data: 12, 34, 14, 34, 28, 34, 34, 28,14. Jika disusun dalam bentuk data berkelompok maka Frekuensi terbanyak, ialah f = 4, terjadi untuk data bernilai 34. Maka modus Mo = 34.



d1    d1  d 2  



Modus = TBB Kelas Modus + i 



di mana : TBB : Tepi Batas Bawah d1 : Beda Frekuensi Kelas Modus dengan Frekuensi Kelas sebelumnya d2 : Beda Frekuensi Kelas Modus dengan Frekuensi Kelas sesudahnya i : interval kelas
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Bambang Kustianto dan Rudy Badrudin,1994,Statistika I,Gunadarma,jakarta



 Kelas



Frekuensi (fi)



16-23



10



24-31



17



32-39



7



40-47



10



48-55



3



56-63



3



Jumlah ()



50



Kelas Modus



= 24 - 31



TBB Kelas Modus



= 23.5



i frek.kelas Modus



=8 = 17



frek,kelas sebelum kelas Modus = 10 frek,kelas sesudah kelas Modus = 7 d1 = 17 - 10 = 7 d2 = 17 - 7 = 10 Modus = 23.5 + 8 ( 7 / 7 + 10 ) = 23.5 + 8 ( 7/17 ) = 23.5 + 8 ( 0.41176… ) = 23.5 +3.2941…



 = 26.7941…(27)



B. Median 1. Median untuk Data Berkelompok n , 2



Letak Median =



n: banyak data



Kelas Median : Kelas di mana Median berada Kelas Median



didapatkan



dengan membandingkan Letak Median dengan



Frekuensi Kumulatif7



Median



=



 s   TBB Kelas Median + i   fM 



Median



=



 s'   TBA Kelas Median - i   fM 



atau



di mana :



TBB s



: Tepi Batas Bawah : selisih antara Letak Median dengan Frekuensi Kumulatif sebelum kelas Median



TBA s’



: Tepi Batas Atas : selisih antara Frekuensi Kumulatif sampai kelas Median dengan Letak Median



i 7



: interval kelas



Frekuensi Kumulatif adalah



 fM



: Frekuensi kelas Median



Contoh 4:



Kelas Median



Kelas



Frekuensi



Frek. Kumulatif



16 – 23



10



10



24 – 31



17



27



32 – 39



7



34



40 – 47



10



44



48 – 55



3



47



56 – 63



3



50







50



----



interval = i = 8 Letak Median =



n 50 = = 25 2 2



Median = Data ke-25 terletak di kelas 24-31 



Kelas Median = 24 - 31 TBB Kelas Median = 23.5



dan



TBA Kelas Median = 31.5



 f M = 17 Frek. Kumulatif sebelum Kelas Median = 10 



s = 25 - 10 = 15



Frek. Kumulatif sampai Kelas Median = 27 



s’ = 27 - 25 = 2



Median



= = =



Median



= = =



 s   TBB Kelas Median + i   fM 



 15  23.5 + 8    17  23.5 + 7.0588...



= 23.5 + 8 (0.8823...) = 30.5588...  30.6



 s'   TBA Kelas Median - i   fM 



 2 31.5 - 8    17  31.5 - 0.9411..



= 31.5 - 8 (0.1176...) = 30.5588...  30.6



C. Desil Letak Desil ke-d = d  n , 10



d = 1, 2, 3, . . . 9



n : banyak data Kelas Desil ke-d : Kelas di mana Desil ke-d berada Kelas Desil ke-d didapatkan dengan membandingkan Letak Desil ke-d dengan Frekuensi Kumulatif



Desil ke-d



atau



=



 s  TBB Kelas Desil ke-d + i    fD 



 Desil ke-d



=



 s'  TBA Kelas Desil ke-d - i    fD 



d : 1,2,3...9 di mana : TBB



: Tepi Batas Bawah



S



: selisih antara Letak Desil ke-d dengan Frekuensi Kumulatif sebelum kelas Desil ke-d



TBA s’



: Tepi Batas Atas : selisih antara Frekuensi Kumulatif sampai kelas Desil ke-d



dengan Letak Desil ke-d i



: interval kelas fD



: Frekuensi kelas Desil ke-d



Contoh 6: Tentukan Desil ke-9 K



F



elas



Fre



rekuens



k.



i



Kumulatif



16 – 23



10



10



24 – 31



17



27



32 – 39



7



34



 40 – 47



10



44



48 – 55



3



47



56 - 63



3



50







50



----



Kelas Desil ke-9 interval = i = 8 Letak Desil ke-9 =



9n 9  50 = = 45 10 10



Desil ke-9 = Data ke-45 terletak di kelas 48 - 55 Kelas Desil ke-9 = 48 - 55 TBB Kelas Desil ke-9 = 47.5



dan



TBA Kelas Desil ke-9 = 55.5



f D9 = 3 Frek. Kumulatif sebelum Kelas Desil ke-9 = 44







s = 45 - 44 = 1



Frek. Kumulatif sampai Kelas Desil ke-9 = 47







s’ = 47 - 45 = 2



Desil ke-9



Desil ke-9



=



 s  TBB Kelas Desil ke-9 + i    fD 



=



 1 47.5 + 8    3



=



47.5 + 2.66... =



=



 s'  TBA Kelas Desil ke-9 - i    fD 



= 47.5 + 8 (0.333...) 50.166...



 =



 2 55.5 - 8    3



= 47.5 - 8 ( 0.666...)



=



55.5 -5.33...



= 50.166...



D.Kuartil Letak Kuartil ke-q =



qn , 4



q = 1. 2.3



dan



n : banyak data



Kelas Kuartil ke-q : Kelas di mana Kuartil ke-q berada Kelas Kuartil ke-q didapatkan dengan membandingkan Letak Kuartil ke-q dengan Frekuensi Kumulatif



Kuartil ke-q



=



 s  TBB Kelas Kuartil ke-q + i    fQ 



=



 s'  TBA Kelas Kuartil ke-q - i    fQ 



atau



Kuartil ke-q



q



: 1,2 dan 3



di mana : TBB s



: Tepi Batas Bawah : selisih antara Letak Kuartil ke-q dengan Frekuensi Kumulatif sebelum kelas Kuartil ke-q



TBA



: Tepi Batas Atas



 s’



: selisih antara Frekuensi Kumulatif sampai kelas Kuartil ke-q



dengan Letak Kuartil ke-q i



: interval kelas



fQ



: Frekuensi kelas Kuartil ke-q



Contoh 5: Tentukan Kuartil ke-3 Kelas



Frekuens



Frek.



i



Kumulatif



16 – 23



10



10



24 – 31



17



27



32 – 39



7



34



40 – 47



10



44



48 – 55



3



47



56 – 63



3



50







50



----



Kelas Kuartil ke-3 interval = i = 8 Letak Kuartil ke-3 =



3n 3  50 = = 37.5 4 4



Kuartil ke-3 = Data ke-37.5 terletak di kelas 40 - 47 Kelas Kuartil ke-3 = 40 - 47 TBB Kelas Kuartil ke-3 = 39.5 dan TBA Kelas Kuartil ke-3 = 47.5 f Q3 = 10



 Frek. Kumulatif sebelum Kelas Kuartil ke-3 = 34 



s = 37.5 - 34 = 3.5



Frek. Kumulatif sampai Kelas Kuartil ke-3 = 44 



s’ = 44 - 37.5 = 6.5



=



 s  TBB Kelas Kuartil ke-3 + i    fQ 



=



.   35 39.5 + 8    10 



Kuartil ke-3



= 39.5 + 8 (0.35) =



39.5 + 2.8



= 42.3 =



 s'  TBA Kelas Kuartil ke-3 - i    fQ 



=



 6.5 47.5 - 8    10 



Kuartil ke-3



= 47.5 - 8 ( 0.65) =



47.5 - 5.2



= 42.3



F. Persentil Letak Persentil ke-p



=



pn , 100



p = 1, 2, 3, . . . 99



n: banyak data Kelas Persentil ke-p : Kelas di mana Persentil ke-p berada



 Kelas Persentil ke-p didapatkan dengan membandingkan Letak Persentil ke-p dengan Frekuensi Kumulatif8.



Persentil ke-p



=



 s  TBB Kelas Persentil ke-p + i    fP



=



 s'  TBA Kelas Persentil ke-p - i    fP 



atau



Persentil ke-p



p



: 1,2,3...99



di mana : TBB



: Tepi Batas Bawah



s



: selisih antara Letak Persentil ke-p dengan Frekuensi Kumulatif sebelum kelas Persentil ke-p



TBA



: Tepi Batas Atas



s’



: selisih antara Frekuensi Kumulatif sampai kelas Persentil ke-p dengan



Letak Persentil ke-p i



: interval kelas fP



: Frekuensi kelas Persentil ke-p



Contoh 6: Tentukan Persentil ke-56



Kelas



8



Frekuens



Frek.



Ronald E Walpole,1992,Pengantar Statistika 2,PT Gramedia,Jakarta.



 i



Kumulatif



16 – 23



10



10



24 – 31



17



27



32 – 39



7



34



40 – 47



10



44



48 – 55



3



47



56 – 63



3



50







50



----



Kelas Persentil ke-56 interval = i = 8 Letak Persentil ke-56 =



56n 56  50 = = 28 100 100



Persentil ke-56 = Data ke-28 terletak di kelas 32 - 39 Kelas Persentil ke-56 = 32 - 39 TBB Kelas Persentil ke-56 = 31.5 dan TBA Kelas Persentil ke-56 = 39.5 f P56 = 7 Frek. Kumulatif sebelum Kelas Persentil ke-56 = 27







s = 28 - 27 = 1



Frek. Kumulatif sampai Kelas Persentil ke-56 = 34







s’ = 34 - 28 = 6



Persentil ke-56



=



 s  TBB Kelas Persentil ke-56 + i    fP



=



 1 31.5 + 8    7



 Persentil ke-56



=



31.5 + 8 (0.142...)



=



31.5 + 1.142..



=



32.642...



=



 s'  TBA Kelas Persentil ke-56 - i    fP 



=



 6 39.5 - 8    7



=



39.5 - 8 (0.857...)



=



39.5 - 6.857...



= 32.642...



 CHAPTER 8 Pertemuan 10 UKURAN VARIASI ATAU DISPERSI



Ada beberapa macam ukuran penyebaran, namun yang akan dibicarakan di sini adalah jangkauan (range) dan simpangan baku (standard deviation). A. Range Range atau jangkauan merupakan ukuran penyebaran atau ukuran variasi yang paling sederhana. Jangkauan adalah selisih antara nilai tertinggi dengan nilai terendah. Jelaslah bahwa nilai yang lebih bervariasi, jangkauannya akan semakin besar. Bagaimana jika datanya sudah dikelompokkan seperti tabel yang sudah dibuat kelas interval data. Ada dua cara untuk menjawabnya, yaitu Cara 1 didapat dengan menentukan selisih antara nilai tengah kelas terakhir dengan nilai tengah kelas pertama.Cara ke 2 didapat dengan menentukan selisih antara batas atas kelas terakhir dengan batas bawah kelas pertama. Untuk data yang tidak dikelompokkan, jangkauan adalah selisih antara nilai terbesar dan nilai terkecil. Untuk data yang dikelompokkan, jangkauan adalah selisih antara titik tengah kelas tertinggi dengan titik tengah kelas terendah. 



Data Tidak di Kelompokkan Nilai Jarak = NJ = Xn – X1 Atau NJ = Nilai Maksimum – Nilai Minimum



Contoh : Carilah Jarak dari data berikut : 50 40 30 60 70



 Maka : X1 = 30, X2 = 40, X3 = 50, X4 = 60, X5 = 70 NJ = X5 – X1 = 70 – 30 = 40



1. Rata – Rata Simpangan (RS) Rata – rata Simpangan adalah Rata – Rata Hitung dari nilai absolut simpangan. Persamaannya sebagai berikut : 1 RS =



∑│Xi - X │............................ Terhadap Rata – Rata n



1 RS =



∑│Xi - Med │......................... Terhadap Median n



Contoh : Cari Rata – rata simpangan baik terhadap rata – rata hitung maupun terhadap median dari contoh soal di atas! Penyelesaian : X = 1/n ( X1+X2+X3+X4+X5) = 1/5 (50 + 40 + 30 + 60 + 70) = 50 Med = 50



 Maka : 1 RS =



∑│Xi - X │ n



= 1/5 ∑│Xi - X │ atau 1/5



∑│Xi - Med│



= 12



2. Simpangan Baku Akar kuadrat positive dari varians; varians adalah rata – rata hitung dari kuadrat simpangan setiap pengamatan terhadap rata – rata hitungnya. Simpangan baku terbagi 2 yaitu : 



Simpangan baku populasi Persamaannya: 1 σ



=



(∑ X )² ∑ X -



N







N



Simpangan Baku Sampel Persamaannya: 1 S



=



( ∑ X )² ∑ X -



n–1



n



 



Data Di Kelompokkan



1. Nilai Jarak (Range) Dihitung dengan 2 cara : a. NJ : Nilai tengah kelas terakhir – Nilai tengah kelas pertama b. NJ : Batas atas kelas terakhir – Batas bawah nkelas pertama



Contoh : Hitung nilai jarak dari berat badan 100 mahasiswa Berat badan (kg) 60 - 62 63 - 65 66 - 68 69 - 71 72 - 74



Banyaknya Mahasiswa (f) 5 18 42 27 8



Penyelesaian : Nilai tengah kelas terakhir = 72 + 74 2 = 73 kg Nilai tengah kelas pertama = 60 + 62 2 = 61 kg Maka : NJ = Nilai tengah kelas terakhir – Nilai tengah kelas pertama = 73 – 61 = 12 kg



 2. Simpangan Baku a. Simpangan Baku Populasi - Untuk kelas interval yang sama



² ∑ fidi² σ



=c



∑fidi -



N



N



Dimana : C = besarnya kelas interval fi = frekuensi kelas ke-i di = deviasi : simpangan dari kelas ke-i terhadap titik asal asumsi



-



Untuk kelas interval tidak sama



² ∑fiMi



1 ∑ fiMi ² σ



=



N N



Dimana : Mi = Nilai tengah kelas ke-i



 b. Simpangan Baku Sampel - Untuk kelas yang sama



² ∑ fidi ² S =



c



∑fidi -



n-1



n–1



- Untuk Kelas Yang tidak Sama ² 1 s



∑ fiMi ²



=



∑fiMi -



n–1



n-1



n–1



 CHAPTER 9 Pertemuan 11 Range Inter-Kuartil, Deviasi-Kuartil dan Skewnes & Kurtosis



a. KUARTIL



Notasi: q



Kuartil membagi data (n) yang berurutan atas 4 bagian yang sama banyak. ------|------|-------|------Q1 Q2 Q3 Q1 = kuartil bawah (1/4n ) Q2 = kuartil tengah/median (1/2n) Q3 = kuartil atas (1/4n ) Untuk data yang tidak dikelompokkan terlebih dahulu dicari mediannya, kemudian kuartil bawah dan kuartil atas. Untuk data yang dikelompokkan rumusan kuartil identik dengan rumusan mencari median. Q1 = L1 + [(1/4n - ( f)1)/fQ1] . c Q3 = L3 + [(3/4n - ( f)3)/fQ3] . c



b. DESIL



Notasi: D



Desil membagi data (n) yang berurutan atas 10 bagian yang sama besar. (D,, D2, D3, . . . . . . , D9) Di = Li + ((i/10)n - (∑ f)i)/fi . c



 c. PERSENTIL



Notasi: P



Persentil membagi data (n) yang berurutan atas 100 bagian yang sama besar. (P1, P2, P3, . . . . . . ,P99) Pi = Li +( i/100 n - (∑f)i)/fi . c Cara mencari Desil dan Persentil identik dengan cara mencari kuartil.



d. SIMPANGAN SIMPANGAN KUARTIL



Notasi: Qd



(JANGKAUAN SEMI INTERKUARTIL) Qd = (Q3 - Q1) / 2 SIMPANGAN BAKU



Notasi: S



(STANDAR DEVIASI) S=



(( fi(xi-x bar)²)/n)



atau CARA CODING



___________________ S =  __________________ = c ( fiui² / n) - (fiui/n)² RAGAM (VARIANSI)



KOEFISIEN KERAGAMAN



Contoh: 1. Data tidak dikelompokkan



fidi²



/



n)



Notasi: S²



V = S / x bar . 100%



-



(fidi/n)²



 Diketahui data 95, 84, 86, 90, 93, 88, 97, 98, 89, 94 Data diurutkan terlebih dahulu, menjadi: 84 86 818 89 90 93 94 915 97 98 Q1 = 88 ; Q2 = 90 93 ; Q3 = 95 c. d. e. f. g.



Jangkauan J = 98 - 84 = 14 Kuartil Q1=88 ; Q2 = (90+93)/2 = 91,5 ; Q3 = 95 Simpangan kuartil = Qd = (95 - 88) / 2 = 3,5 Rata-Rata = (88+86+88+89+90+93+95+97+98)/10= 91,4 Simpangan baku = (((84-91,4)² + ...... + (98-91,4)²)/10) = 4,72



2. Data dikelompokkan Skor



Titik Tengah



Frekuensi



50-54



52



4



55-59



57



6



60-64



62



8



65-69



67



16



70-74



72



10



75-79



77



3



80-84



82



2



85-89



87



1 n = 50



a. Jangkauan = Titik tengah kelas tertinggi - Titik tengah kelas = 87-52 =35 b. Kuartil bawah (¼n ) Q1 = 59,5 + ((12,5 - 10)/8 . (5)) = 61,06 c. Kuartil bawah (¾n ) Q3 = 69,5 + (37,5 - 34)/10 . 5 = 71,25 d. Simpangan Kuartil Qd = (Q3 - Q1) / 2 = (71,25 - 61,06) / 2 = 5,09 e. Rata-rata



terendah



 _ x = ((4)(52) + (6)(57) + ... + (1)(870) / 50 = 66,4



f. Simpangan Baku



____________________1_______________ ((52-66,4)² + ...... + (87-66,4)²)/50 = 7,58



CATATAN: 1. Bila pada suatu kumpulan data, setiap data ditambah / dikurangi dengan suatu bilangan, maka: - nilai statistik yang berubah: Rata-rata, Median, Modus, Kuartil. - nilai statistik yang tetap : J angkauan, Simpangan Kuartil, Simpangan baku. Bila pada suatu kumpulan data, setiapp data dikali ldibagi dengan suatu bilangan, maka: semua nilai statistiknya berubah



 CHAPTER 10 Pertemuan 12 Angka Indeks A. Pengertian Angka Indeks 1. Pengertian Angka Indeks Angka Indeks atau sering disebut indeks saja, pada dasarnya merupakan suatu angka yang dibuat sedemikian rupa sehingga dapat digunakan untuk melakukan perbandingan antara kegiatan yang sama (produksi, ekspor, hasil penjualan, jumlah yang beredar, dsb) dalam dua waktu yang berbeda. Angka Indeks dapat menunjukkan maju mundurnya atau naik turunnya suatu usaha atau kegiatan Pemerintah maupun perusahaan dengan modern management membuat berbagai macam indeks untuk keperluan pemantauan (monitoring) atau evaluasi. B. INDEKS HARGA AGREGAT ( AGGREGATE PRICE INDEXES ) Indeks Harga Agregat dibuat untuk mengukur perubahan harga dari berbagai jenis barang secara bersama-sama. Indeks Harga Agregat Tak Tertimbang pada periode t, dinotasikan dengan I, dirumuskan sebagai berikut: dimana P it = harga per unit jenis barang i pada periode t P i0 = harga per unit jenis barang i pada tahun dasar C. INDEKS HARGA AGREGAT ( AGGREGATE PRICE INDEXES ) (L) Pada Indeks Harga Agregat Tertimbang, masing-masing jenis barang diberi bobot/penimbang sesuai dengan pentingnya barang tersebut. Biasanya digunakan kuantitas barang sebagai penimbang. Misal Q i = kuantitas barang i, maka Indeks Harga Agregat Tertimbang pada period t dirumuskan: D. INDEKS HARGA AGREGAT ( AGGREGATE PRICE INDEXES ) (L)



 Jika penimbang (bobot) menggunakan kuantitas pada tahun dasar, maka indeks ini disebut sebagai Indeks Laspeyres ( Laspeyres index ). Jika penimbang menggunakan periode t, maka indeks ini disebut Indeks Paasche ( Paasche index ).



E. INDEKS HARGA AGREGAT ( AGGREGATE PRICE INDEXES ) (L) CONTOH: KOTA NEWTON Berikut adalah data konsumsi dan pengeluaran energi menurut sektor di Kota Newton. Hitung Indeks harga Agregat untuk pengeluaran energi pada tahun 2000 dengan tahun dasar 1985. Quantity (BTU) Unit Price ($/BTU) Sektor 1985 2000 1985 2000 Tempat Tinggal 9,473 8,804 2.12 10.92 Komersil 5,416 6,015 1.97 11.32 Industri 21,287 17,832 0.79 5.13 Transportasi 15,293 20,262 2.32 6.16 F. INDEKS HARGA AGREGAT ( AGGREGATE PRICE INDEXES ) (L) CONTOH: KOTA NEWTON a. Indeks Harga Agregat Tak Tertimbang 1. 2000 = 10.92 + 11.32 + 5.13 + 6.16 (100) = 466 2.12 + 1.97 + .79 + 2.32 b. Indeks Harga Agregat Tertimbang (Laspeyres) 1. 2000 = 10.92(9473) + . . . + 6.16(15293) (100) = 443 2.12(9473) + . . . + 2.32(15293) c. Indeks Harga Agregat Tertimbang (Paasche)



 1. 2000 = 10.92(8804) + . . . + 6.16(20262) (100) = 415 2.12(8804) + . . . + 2.32(20262) G. INDEKS HARGA KONSUMEN ( Consumer Price Index ) Indek Harga Konsumen (IHK) dirancang untuk mengukur perubahan harga dari sekeranjang barang-barang dan jasa-jasa tertentu dari suatu periode ke periode lain, yang dihitung dengan metode agregat tertimbang rumus Laspeyres. Indeks yang memperhatikan harga-harga yang harus dibayar konsumen. H. INDEKS HARGA KONSUMEN ( Consumer Price Index ) IHK merupakan dasar bagi perhitungan laju inflasi di Indonesia. Inflasi menunjukan laju kenaikan harga barang dan jasa yang dapat mempengaruhi derajat sejauh mana daya beli konsumen dapat tertekan oleh harga. Inflasi bermanfaat sebagai indikator ekonomi untuk melakukan perbaikan tingkat upah, gaji dan tunjangan pensiun. Contoh Perhitungan Inflasi Berikut adalah gambaran indeks harga konsumen di indonesia tahun 19982001 Inflasi secara umum adalah: inflasi umum 1998 -1999 = (203-168)/168 x100 = 20,83 inflasi makanan = (262-209)/209 x 100 = 25,36 inflasi perumahan = (164-142)/142 x 100 = 15,49 inflasi sandang = (230-192)/192 x 100 = 19,79 inflasi aneka barang = (216-174)/174 x 100 = 24,14 I. IHK DAN PENDAPATAN RIIL Pendapatan riil yang mencerminkan daya beli. Contoh IHK dan Pendapatan Riil Pendapatan nominal tahun 1995-1998 yang naik sebesar (989.773-532.568)/532.568 x 100 = 86%, namun secara riil



 hanya meningkat (307.321-209.672)/209.672 x 100 = 47%, hal ini terjadi kerena adanya kenaikan harga yang tercermin dari kenaikan IHK.



 CHAPTER 11 Pertemuan 14 ANALISIS PERUBAHAN TAHUN DASAR Apabila tahun dasar yang telah ditentukan akan diubah, misalnya tahun dasar 1998 kemudian diubah tahun dasarnya menjadi tahun 2000 dimana, I B : indeks baru untuk tahun yang indeksnya sedang dihitung I A : indeks asal untuk tahun yang dijadikan tahun dasar baru I L : indeks lama untuk tahun yang indeks barunya sedang dihitung CONTOH: Kita ingin memabandingkan perubahan harga di New York Stock Exchange dan American Stock Excange sejak tahun 1985. Indeks harga keduanya adalah: PERUBAHAN TAHUN DASAR Indeks Tahun 1985 1986 1987 1993 New York Stock Exchange (1965=100) 108,09 136,00 161,7 244,72 Amarican Stock Exchange (1973=100) 229,10 264,38 316,61 418,54 Untuk membandingkan keduanya, tahun dasar harus sama, maka ditentukan tahun 1985 = 100 sebagai tahun dasar. New york stock exchange American stock exchange Angka indeks ialah suatu nilai atau angka yang digunakan untuk membandingkan kegiatan yang sama dalam dua atau lebih waktu yang berbeda. Angka indeks yang akan dibahas disini ialah indeks harga dan indeks produksi. Masing-masing dihitung menggunakan metode sederhana, agregatif atau berantai. Untuk lengkapnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini :



 Indeks Harga Sederhana :



Indeks Produksi Sederhana :



dimana It,0 = indeks harga/produksi pada waktu t dengan waktu dasar 0 Pt = harga pada waktu t Qt = produksi pada waktu t P0 = harga pada waktu dasar Q0 = produksi pada waktu dasar Indeks Harga Agregatif tidak Tertimbang :



 Indeks Produksi Agregatif tidak Tertimbang :



Indeks Harga Agregatif Tertimbang Laspeyres :



Indeks Produksi Agregatif Tertimbang Laspeyres :



Indeks Harga Agregatif Tertimbang Paasche :



Indeks Produksi Agregatif Tertimbang Paasche :



Indeks Agregatif Tertimbang Fisher :



Indeks Agregatif Tertimbang Drobisch :



 Indeks Agregatif Tertimbang Marshal-Edgeworth :



Indeks Harga Berantai :



Indeks Produksi Berantai :



 CHAPTER 12 Pertemuan 15 Deret Berkala Dan Peramalan A. Analisis Trend 1. Pendahuluan Deret berkala dan peramalan a. Data deret berkala adalah sekumpulan data yang dicatat dalam satu periode tertentu . b. Manfaat analisis data berkala adalah mengetahui kondisi masa mendatang atau meramalkan kondisi mendatang . c. Peramalan kondisi mendatang bermanfaat untuk perencanaan produksi, pemasaran, keuangan dan bidang lainnya . 2. Komponen Data Berkala a. b. c. d.



Trend ( kecenderungan ) Variasi Musim Variasi Siklus Variasi yang tidak tetap ( irregular variation )



A. Trend Suatu gerakan kecenderungan naik atau turun dalam jangka waktu yang diperoleh dari rata-rata perubahan dari waktu ke waktu dan nilainya cukup rata ( smooth ) . kekuatan yang dapat mempengaruhi trend adalah perubahan populasi, harga, teknologi, produktivitas . Trend terbagi 2 yaitu : 1). Trend Positif 2). Trend Negatif



1). Trend Positif Mempunyai kecenderungan nilai ramalan ( Y’ ) meningkat dengan meningkatnya waktu ( X ). Persamaan trend positif adalah : Y’ = a + bX Dimana : a = Konstante b = Tingkat kecenderungan Apabila X naik 1 satuan, maka Y’ akan naik sebesar b satuan. Trend Positif mempunyai garis kemiringan dari bawah keatas.



 2). Trend Negatif Mempunyai kecenderungan nilai ramalan Y’ menurun dengan meningkatnya waktu (X). Persamaan trend negatif adalah : Y’ = a – bX Dimana : a = Konstante b = Tingkat kecenderungan apabila X naik 1 satuan, maka Y’ akan naik sebesar b satuan. Trend Negatif mempunyai garis kemiringan dari atas kebawah. 3. Metode Analisis Trend a. Metode Semi Average ( Semi Rata-Rata )  Membagi data menjadi 2 bagian  Menghitung rata-rata kelompok. Kelompok 1 (K1) dan kelompok 2 (K2)  Menghitung perubahan trend dengan rumus: (K2 – K1) b= (thn.dasar K2 – thn.dasar K1) 



Merumuskan persamaan trend Y’= a = bX



Contoh Metode Semi Rata-Rata Tahun



Pelangganan



1996 K1 1997 1998



4,2 5,0 5,6



1999 K2 2000 2001



6,1 6,7 7,2



Y’th 1997 = 4,93 + 0,58X Y’th 2000 = 6,67 + 0,58X



Rata-rata



Nilai X th dasar 1997



Nilai X th dasar 2000



4,93



-1 0 1



-4 3 -2



6,67



2 3 4



-1 0 1



b = (6,67 – 4,93)/2000-1997 b = 0,58



Nilai Peramalan untuk tahun 2002 dan 2005? Apabila menggunakan tahun dasar 1997, nilai X = 5 Y’ = 4,93 + 0,58X Y’ = 4,93 + 0,58 x 5 = 7,82 juta pelanggan.



 Apabila menggunakan tahun dasar 2000, nilai X = 2 Y’ = 6,67 + 0,58X Y’ = 6,67 + 0,58 x 2 = 7,82 juta. Bagaimana kalau ada ganjil? b. Metode Kuadrat Terkecil ( Least Square ) Menentukan garis trend yang mempunyai jumlah terkecil dari kuadrat selisih data asli dengan data pada garis trendnya.



Persentase Pelanggan



Trend Pelanggan PT. Telkom 100% 80% 60% 40% 20% 0% 98



99



0 Tahun



Y’ = a + bX a = ∑Y/N ∑YX b=



∑X²



1



 Tahun



Pelanggan = Y



Kode X (tahun)



Y.X



X²



1997 1998 1999 2000 2001



5,0 5,6 6,1 6,7 7,2 ∑Y = 30,6



-2 -1 0 1 2



-10,0 -5,6 0 6,7 14,4 ∑Y.X = 5,5



4 1 0 2 4 ∑X² = 11



Maka : Nilai a = ∑Y/N = 30,6/5 = 6,12 ∑YX Nilai b =



= 5,5/11 = 0,50 ∑X²



Jadi persamaan trend : Y’ = 6,12 + 0,50 X Nilainya positif apabila nilai x meningkat, maka nilai y yaitu pelanggan meningkat.



Soal : Berikut adalah penambahan jumlah mobil penumpang di Indonesia pada tahun 1998-2002 persemester. Nilai dalam ribuan. Tahun 1998 1999 2000 2001 2002



Semester I 44 33 45 59 55



II 14 57 85 121 39



Hitunglah nilai trend dengan menggunakan Metode Semi Average dan Least Square.
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